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Motto 

 

Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan 
(Al-Insyirah 5 dan 6) 

 
Lari dari apa yang menyakitimu, akan semakin 

menyakitimu. Jangan lari, Terlukalah sampai engkau 
sembuh. 

(Maulana Jalaluddin Rumi) 
 

Berbagai cobaan dan hal yang buat kau ragu, jadikan 
percikannya tuk menempa tekadmu, jalan hidupmu hanya 

milikmu sendiri, rasakan nikmatnya hidupmu hari ini. 
(Hindia) 

 
Jangan sedih atas kegagalanmu hari ini, berbahagialah 

karena kamu telah berani untuk mencoba. 
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PERSEMBAHAN  

 

Dengan mengucap syukur, Alhadulillah atas izin Allah 
Ku Persembahkan Skripsi sederhana ini 

Kepada: 
Alm. Bapak dan Ibu tercinta 

 
Untuk Bapak, meski ragamu telah tiada, kasih sayang, doa, dan 

perjuanganmu tetap hidup dalam setiap langkahku. Namamu selalu menjadi 
alasan untuk terus melangkah dan menyelesaikan perjalanan ini.  

Untuk Ibu, terima kasih atas setiap doa yang tak pernah putus, kasih yang tak 
pernah habis, dan ketulusan yang selalu menguatkan. Engkaulah tempat 

pulang dan alasan terbesar aku bertahan hingga sampai di titik ini.  
 

Untuk kakak dan abang, terima kasih atas dukungan, perhatian, serta 
semangat yang selalu kalian berikan. Kehadiran kalian menjadi penguat di 

setiap proses yang tidak mudah ini. 
Karya ini adalah bukti kecil dari cinta, doa, dan perjuangan kita bersama. 

Semoga setiap langkah yang telah ditempuh menjadi jalan menuju kebahagiaan 
dan kebanggaan untuk kita semua. 
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 الملخص

 

، "ديناميكية أسعار جوز الهند تجاه 602112020006رمياتي، رقم الطالب:  
رفاهية المزارعين في منظور الاقتصاد الإسلامي )دراسة على مزارعي قرية 

 ."(تانجونغ سيانتار، منطقة باتانغ تواكا
العلوم أطروحة مقدمة لنٌل درجة البكالورٌوس، برنامج الاقتصاد الإسلامً، كلٌة 

 .الدٌنٌة الإسلامٌة، جامعة إسلام إندراجٌري، تمبٌلاهان

تهدف هذه الدراسة إلى تحلٌل دٌنامٌكٌة أسعار جوز الهند وعلاقتها برفاهٌة 
المزارعٌن من منظور الاقتصاد الإسلامً فً قرٌة تانجونغ سٌانتار، منطقة باتانغ 

جوز الهند التً تؤثر فً تواكا. وقد جاءت هذه الدراسة على خلفٌة تقلبات أسعار 
دخل المزارعٌن وقدرتهم على تلبٌة احتٌاجاتهم المعٌشٌة. اعتمدت الدراسة المنهج 
أظهرت النتابج .النوعً، وجُمعت البٌانات بواسطة الملاحظة والمقابلات والتوثٌق
أن أسعار جوز الهند فً القرٌة لم تعكس تمامًا السعر العادل )السر العدل(، رغم 

ات الحاصلة طبٌعٌة وموسمٌة. ومن حٌث مبادئ العدالة الإسلامٌة، فإن أن التقلب
جانب عن تراض منكم )الرضا المتبادل( لم ٌتحقق بسبب عدم تماثل المعلومات 
واختلال موقف المزارعٌن التفاوضً. أما مبدأ ثمن المثل )السعر المكافا 

لطلب التصدٌر وظروف  اقتصادًٌا( فٌنعكس عمومًا لأن الأسعار تتشكل طبٌعًٌا تبعًا
التوزٌع. وٌعُتبر مبدأ عوض المثل )التعوٌض المكافا( مناسبًا لأن هامش الربح 
ٌقوم المزارعون .الذي ٌأخذه الوسطاء صغٌر وٌسُتخدم لتغطٌة التكالٌف التشغٌلٌة

بتنوٌع دخلهم )كتقشٌر الفوفل، والعمل بأجر، وقٌادة السٌارات( كاستراتٌجٌة تكٌف 
إطار مفهوم الفلاح، لم تتحقق رفاهٌة المزارعٌن بشكل كامل؛ اقتصادي. وفً 

فمؤشرات الدٌن، والعقل، والنسب، والمال قد تحققت نسبًٌا، بٌنما لم ٌتحقق مؤشر 
النفس على النحو الأمثل، إذ إن انخفاض الأسعار ٌحد من قدرتهم على تلبٌة 

لاقتصاد احتٌاجاتهم المعٌشٌة بشكل لابق وٌثٌر القلق بشأن استدامة ا
وتخلص الدراسة إلى ضرورة وجود نظام تسوٌقً وتسعٌر أكثر عدلاً .الأسري
وشفافٌة وانحٌازًا للمزارعٌن، وذلك لتحقٌق الرفاهٌة وفق مبادئ الاقتصاد 
الإسلامً، ولبلا ٌضطروا إلى ترك القطاع الزراعً الربٌسً وهو زراعة جوز 
 .الهند

الهند، رفاهٌة المزارعٌن، الاقتصاد  دٌنامٌكٌة أسعار جوز الكلمات المفتاحية 
 .الإسلامً، السعر العادل، الفلاح
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ABSTRAK 

 

RUMIATI NIM: 6012.2101.0006, “Dinamika Harga Kelapa 
Terhadap Kesejahteraan Petani Dalam Perspektif 
Ekonomi Islam (Studi Pada Petani Di Desa Tanjung 
Siantar Kecamatan Batang Tuaka)”. Skripsi Program 
Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ilmu Agama Islam 
Universitas Islam Indragiri Tembilahan. 
Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika harga 
kelapa terhadap kesejahteraan petani dalam perspektif 
ekonomi Islam di Desa Tanjung Siantar Kecamatan Batang 
Tuaka. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fluktuasi harga 
kelapa yang memengaruhi pendapatan serta kemampuan 
petani dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Penelitian 
menggunakan metode kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga 
kelapa di Desa Tanjung Siantar belum sepenuhnya 
mencerminkan harga yang adil (al-sirr al-adl), meskipun 
fluktuasi yang terjadi bersifat alami dan musiman. Dari 
prinsip keadilan Islam, aspek 'an-taradhin minkum 
(kerelaan bersama) belum terpenuhi karena adanya 
asimetri informasi dan ketimpangan posisi tawar petani. 
Prinsip tsaman al-mitsl (harga setara secara ekonomi) 
secara umum tercermin karena harga terbentuk alami 
mengikuti permintaan ekspor dan distribusi. Prinsip iwadh 
al-mitsl (kompensasi setara) dinilai sesuai karena margin 
tengkulak kecil dan digunakan untuk biaya operasional. 
Petani melakukan diversifikasi pendapatan (mengopek 
pinang, buruh, sopir) sebagai strategi adaptasi ekonomi. 
Dan dalam konsep falah kesejahteraan petani belum 
sepenuhnya tercapai. Indikator ad-din, al-'aql, an-nasl, dan 
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al-mal relatif terpenuhi, sedangkan indikator an-nafs belum 
tercapai secara optimal karena penurunan harga 
mengurangi kemampuan petani dalam memenuhi 
kebutuhan hidup secara layak serta menimbulkan 
kekhawatiran terhadap keberlangsungan ekonomi 
keluarga. Oleh karena itu, diperlukan sistem pemasaran 
dan penetapan harga yang lebih adil, transparan, serta 
berpihak kepada petani guna mewujudkan kesejahteraan 
yang sesuai dengan prinsip ekonomi Islam. 
 
Kata Kunci: Dinamika Harga Kelapa, Kesejahteraan Petani, 
Ekonomi Islam, Harga Adil, Falah. 
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ABSTRACT 
RUMIATI, NIM: 6012.2101.0006, “Dynamics of Coconut 
Prices on Farmers’ Welfare from the Perspective of 
Islamic Economics (A Study of Farmers in Tanjung 
Siantar Village, Batang Tuaka District).” Thesis, Sharia 
Economics Study Program, Faculty of Islamic Religious 
Sciences, Universitas Islam Indragiri, Tembilahan. 
Abstact 
This study aims to analyze the dynamics of coconut prices 
on farmer welfare from the perspective of Islamic 
economics in Tanjung Siantar Village, Batang Tuaka Sub-
District. The research is motivated by fluctuations in 
coconut prices that affect farmers' income and their ability 
to meet their living needs. The study employs a qualitative 
method with data collection techniques through 
observation, interviews, and documentation. The results 
show that coconut prices in Tanjung Siantar Village have 
not fully reflected a fair price (al-sirr al-adl), although the 
fluctuations that occur are natural and seasonal. From the 
Islamic principle of justice, the aspect of 'an-taradhin 
minkum (mutual consent) has not been fulfilled due to 
information asymmetry and the imbalance of farmers' 
bargaining position. The principle of tsaman al-mitsl 
(economically equivalent price) is generally reflected 
because prices are formed naturally following export 
demand and distribution. The principle of iwadh al-mitsl 
(equivalent compensation) is considered appropriate 
because the middlemen's margin is small and is used for 
operational costs. Farmers diversify their income (peeling 
betel nut, labor, driving) as an economic adaptation 
strategy. In the concept of falah, farmer welfare has not 
been fully achieved. The indicators of ad-din (faith), al-'aql 
(intellect), an-nasl (lineage/progeny), and al-mal (wealth) 
are relatively fulfilled, while the indicator of an-nafs 
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(life/self) has not been optimally achieved because price 
declines reduce farmers' ability to meet their living needs 
adequately and cause concern for the sustainability of the 
family economy. Therefore, a marketing system and pricing 
that are fairer, more transparent, and pro-farmer are 
needed to realize welfare in accordance with the principles 
of Islamic economics. 
 
Keywords: Coconut Price Dynamics, Farmers’ Welfare, 
Islamic Economics, Fair Price, Falah. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


